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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ terbesar yang berfungsi melindungi tubuh dari
ancaman luar. Gangguan pada kulit dapat memengaruhi organ lain dan berisiko
menimbulkan komplikasi serius (Hardani, Rumi, & Indasari, 2023). Di
Indonesia, iklim tropis yang panas dan lembap mendukung pertumbuhan jamur,
bakteri, dan parasit penyebab penyakit kulit. Tingginya angka kejadian penyakit
kulit dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
kulit dan kebersihan lingkungan (Wahyuni, 2023).

Kasus penyakit kulit infeksi di seluruh dunia diperkirakan mencapai hampir
900 juta orang pada setiap waktu. Kondisi ini dapat menyerang individu dari
berbagai kelompok usia, termasuk anak-anak (Dessie dkk., 2022; Pulsipher
dkk., 2021). Di Indonesia, penyakit kulit masih menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat dan termasuk penyakit yang sering dijumpai pada
pelayanan kesehatan. Penelitian Hardani, Rumi, dan Indasari (2023)
menyebutkan bahwa penyakit kulit dan jaringan subkutan termasuk peringkat
ketiga dari sepuluh penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan rumah sakit di
Indonesia.

Keluhan utama pada pasien penyakit kulit adalah pruritus atau rasa gatal,
yang umumnya dipicu oleh alergi, hipersensitivitas, atau inflamasi. Terapi yang

paling sering diberikan adalah antihistamin, yang bekerja dengan memblokir



reseptor  histamin  sehingga mengurangi gatal, kemerahan, dan
ketidaknyamanan. Antihistamin dibagi menjadi dua golongan, yaitu generasi
pertama (misalnya Klorfeniramin maleat, Difenhidramin) yang menimbulkan
sedasi, dan generasi kedua (seperti Loratadin, Cetirizine) yang lebih minim efek
kantuk dan dianjurkan untuk penggunaan jangka panjang (Gunawijaya, 2017).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa di RSU Anutapura Palu,
pemberian terapi oral untuk penyakit kulit didominasi oleh antihistamin dengan
persentase sebesar 21,52 %. Di RSUD Labuang Baji Makassar, ditemukan
penggunaan antihistamin tanpa indikasi yang jelas mencapai 7,66 %. Sementara
itu, di salah satu rumah sakit di Bandung, terdapat kasus pemberian dosis
antihistamin yang tidak sesuai sebanyak 10,40 %. Selain itu, dari 67 resep
antihistamin yang menggunakan CTM, 20 di antaranya adalah pasien anak, di
mana terjadi kesalahan interval pemberian obat pada 90 % pasien anak tersebut,
yaitu sebanyak 18 pasien (Hardani, Rumi, & Indasari, 2023).

Pemberian dosis antihistamin yang tidak sesuai dapat menyebabkan terapi
menjadi kurang efektif atau meningkatkan risiko efek samping, seperti kantuk
berlebihan, mulut Kkering, retensi urin, gangguan irama jantung, hingga
penurunan kesadaran pada kasus overdosis. Oleh karena itu, penggunaan
antihistamin harus disesuaikan dengan dosis yang direkomendasikan agar terapi
efektif dan aman (Borowy & Mukherji, 2023).

Kondisi ini menegaskan pentingnya perhatian khusus dari tenaga kesehatan,
terutama tenaga kefarmasian, dalam proses pemberian obat antihistamin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan studi



mengenai penggunaan obat antihistamin pada pasien rawat jalan dengan

penyakit kulit di RSUD Siti Fatimah Palembang.

B. Rumusan Masalah

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering
dijumpai pada pelayanan rawat jalan dan umumnya disertai keluhan gatal akibat
pelepasan histamin, sehingga obat antihistamin banyak digunakan sebagai
terapi simptomatik. Penggunaan antihistamin pada pasien penyakit kulit
dipengaruhi oleh karakteristik pasien seperti jenis kelamin dan kelompok usia,
adanya penyakit penyerta, serta jenis penyakit kulit yang diderita. Selain itu,
pemilihan kelompok antihistamin, baik generasi pertama maupun generasi
kedua, disesuaikan dengan kondisi Klinis pasien serta profil keamanan obat.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti merumuskan masalah bagaimana
gambaran yang jelas mengenai penggunaan obat antihistamin pada pasien rawat

jalan penyakit kulit di RSUD Siti Fatimah Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk menggambarkan penggunaan obat antihistamin pada pasien

rawat jalan penyakit kulit di RSUD Siti Fatimah Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan karakteristik responden yang mendapatkan antihistamin
berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin dan adanya indikasi penyakit

lain.



b. Mengidentifikasi jenis penyakit kulit yang memperoleh terapi obat
antihistamin pada pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Palembang.

c. Mengidentifikasi obat antihistamin yang paling banyak digunakan, baik
antihistamin generasi lama maupun generasi baru, pada pasien rawat

jalan penyakit kulit di RSUD Siti Fatimah Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal tentang gambaran

penggunaan obat antihistamin bagi penelitian selanjutnya.
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